METODE PEMBIBITAN LAMUN TROPIKA ENHALUS A COROIDES U NTUK RESTORASI PADANG LAMUN Y ANG BERKELANJUTAN Method For Growing A Tropical Seagrass, Enhalus A coroides , From Seed For A Sustainable Seagrass Restoration by Ambo Rappe, Rohani & Yasir, Inayah
ABSTRAK PENELITIAN HIBAH UNGGULAN
PERGURUAN TINGGI
TAHUN 2013
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LP2M)
Universitas Hasanuddin
Kampus Unhas Tamalanrea
Jln. Perintis Kemerdekaan KM. 10 Makassar
Telp. : 0411 587032, , 582500, 588888 Fax.(0411) 587032, 584024
Website : http://www.unhas.ac.id/lppm email : lp2m@unhas.ac.id
METODE PEMBIBITAN LAMUN TROPIKA ENHALUS ACOROIDES
UNTUK RESTORASI PADANG LAMUN YANG BERKELANJUTAN
Method For Growing A Tropical Seagrass, Enhalus Acoroides, From Seed For A
Sustainable Seagrass Restoration
Rohani Ambo Rappe & Inayah Yasir
Jurusan Ilmu Kelautan, Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan, Universitas Hasanuddin, Jl. Perintis
Kemerdekaan Km.10 Tamalanrea, Makassar, 90245
Marine Science Department, Faculty of Marine Science and Fisheries, Hasanuddin University,
Jl. Perintis Kemerdekaan Km.10 Tamalanrea, Makassar, 90245
Abstrak
Padang lamun telah berkurang luasannya pada hampir seluruh perairan di dunia. Hal ini
berakibat pada penurunan kualitas padang lamun dalam mempertahankan biodiversitas pesisir
dan mendukung produktivitas perikanan.  Restorasi habitat adalah hal penting dalam peningkatan
luasan habitat padang lamun.  Metode restorasi padang lamun yang sering digunakan adalah
teknik transplantasi yang mengambil stok vegetatif dari alam.  Teknik ini akan mendatangkan
efek pada daerah pengambilan (donor) karena akan berakibat pada keseragaman genetik lamun
yang selanjutnya menurunkan resiliensi padang lamun dalam menghadapi kondisi lingkungan
yang ekstrim misalnya efek dari perubahan iklim (climate change).  Oleh karena itu, program
restorasi padang lamun sangat dianjurkan untuk menggunakan bibit/semaian, akan tetapi, belum
ada metode pembibitan lamun yang tersedia terutama untuk jenis lamun tropis. Tujuan penelitian
ini adalah menghasilkan metode pembibitan dan penyediaan semaian lamun tropika dengan lebih
khusus mencari lama penyimpanan maksimal biji lamun Enhalus acoroides dan melihat
pengaruhnya pada pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup semaian yang dihasilkan.
Penelitian dilaksanakan dalam dua tahap yaitu pengamatan di laboratorium selama dua bulan,
dan dilanjutkan dengan pengamatan di lapangan (setelah semaian dari laboratorium ditranslokasi
ke habitat alami) selama tiga bulan. Adapun perlakuan lama penyimpanan biji Enhalus acoroides
yang diterapkan yaitu 2, 5, 8, dan 11 hari. Data pertumbuhan semaian lamun antar perlakuan di
laboratorium dan di lapangan dibandingkan dengan analisis ragam one-way ANOVA untuk
mendapatkan perlakuan yang terbaik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada dasarnya biji
lamun Enhalus acoroides tidak memungkinkan untuk disimpan apalagi dalam jangka waktu
lama. Lama penyimpanan maksimum yang dapat dilakukan dalam kondisi kering yaitu 5 hari.
Semakin lama biji Enhalus acoroides disimpan, laju pertumbuhan dan tingkat kelangsungan
hidupnya semakin menurun. Hal ini tentu saja berimplikasi pada pengelolaan E. acoroides untuk
digunakan sebagai agen restorasi padang lamun, khususnya di daerah tropis.
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Abstract
Seagrass beds has declined in a global scale. This resulted in a decline in the quality of
this ecosystem in maintaining biodiversity and supporting the productivity of coastal fisheries.
Restoration of the seagrass habitat is important in increasing the extent of the habitat. Seagrass
restoration methods that are often used are transplantation technique that takes stock of natural
vegetative. This technique will bring effects on donor area because it will result in genetic
uniformity which further decreases seagrass resilience to extreme environmental conditions such
as the effects of climate change. Therefore, seagrass restoration program is highly recommended
to use the seeds / seedlings, however, there has been no method available for seagrass nursery
particularly for tropical seagrass.
The purpose of this research is to produce a method of seagrass nursery, with firstly focus on the
storage duration of the seed and observe the effects on growth and survival rate of the seedlings
produced. The experiment was conducted in two stages, namely, observation in the laboratory
for two months followed by observations in the field (after seedlings have been located from the
laboratory to the natural habitat) for three months. The seed storage duration treatments were 2,
5, 8, and 11 days. Data on growth of seagrass seedlings between treatments in the laboratory and
in the field compared were analyzed using analysis of variance. The results of this study indicate
that seeds of Enhalus acoroides basically does not allow to be stored especially in the long term .
The maximum storage time can be done in dry conditions is 5 days. The longer the seeds are
stored, the lower the growth rate and survival rate of the seedling produced. This of course has
implications for the management of E. acoroides to be used as agents of seagrass restoration,
especially in the tropics.
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